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oral health problem that often interferes with speech, social interactions,
mastication, and aesthetics. Removable dentures are an alternative treatment for
Dental health education, dentures, tooth loss, functioning to replace one or more missing teeth and surrounding
elderly, knowledge, interest. tissues, thereby restoring impaired functions and preventing further damage.
Edukasi kesehatan gigi, gigi tiruan, Objective: This study aimed to determine the effectiveness of dental health
lansia, pengetahuan, minat. education in increasing awareness of denture use among members of Majelis
Taklim Nuruttagwa in Makassar City. Methods: This study employed a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sample
one: consisted of 22 members of Majelis Taklim Nuruttagwa. Data were collected using
E-mail: alisa03sept@gmail.com questionnaires to measure respondents’ knowledge and interest before and after

receiving dental health education. Statistical tests were used to analyze differences
between pre- and post-intervention scores. Results: The findings showed a
significant increase in respondents’ knowledge, with the mean pretest score rising
from 35.55 to 47.45 in the posttest (p = 0.000). In addition, interest in denture use
significantly increased from 7.05 to 9.36 (p = 0.000). Conclusion: Dental health
education is effective in improving knowledge and interest regarding denture use
among members of Majelis Taklim Nuruttagwa in Makassar City. Continuous
education is necessary as a promotive and preventive effort to improve the quality
of oral health among the elderly

ABSTRAK

Bertepatan dengan bertambahnya usia, efek kehilangan gigi menjadi
besar, sehingga kebutuhan akan gigi palsu atau gigi tiruan menjadi
meningkat. Kehilangan gigi yakni kasus kesehatan gigi dan mulut yang
sering menonjol secara lokal karena sering mengganggu fungsi bicara,
hubungan sosial, pengunyahan, estetis. Gigi tiruan lepasan merupakan
alternatif perawatan kehilangan gigi yang berfungsi untuk menggantikan
satu atau beberapa gigi dan jaringan sekitarnya sehingga fungsi yang
terganggu dapat dipulihkan dan mencegah kerusakan lebih lanjut.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas edukasi
kesehatan gigi terhadap peningkatan kesadaran penggunaan gigi tiruan
pada anggota Majelis Taklim Nuruttagwa di Kota Makassar. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan
one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 22 responden
yang merupakan anggota Majelis Taklim Nuruttagwa. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan
dan minat responden sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan
gigi. Data dianalisis menggunakan uji statistik untuk melihat perbedaan
nilai sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat
pengetahuan responden, dengan nilai rata-rata pretest sebesar 35,55
meningkat menjadi 47,45 pada posttest (p = 0,000). Selain itu, minat
responden terhadap penggunaan gigi tiruan juga mengalami peningkatan
signifikan dari 7,05 menjadi 9,36 (p = 0,000).Kesimpulan: Edukasi
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kesehatan gigi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan minat
terhadap penggunaan gigi tiruan pada anggota Majelis Taklim
Nuruttagwa di Kota Makassar. Edukasi secara berkelanjutan diperlukan
sebagai upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan kualitas
kesehatan gigi dan mulut pada lansia.

2026 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab kesehatan gigi dan mulut akan
mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhannya. Seiring bertambahnya usia, semakin besar
pula kerentanan seseorang untuk kehilangan gigi., hilangnya satu atau beberapa gigi dapat
menyebabkan gangguan fungsi dan estetika yang dapat mempengaruhi kualitas hidup
seseorang.

Lansia (lanjut usia) ialah kesempatan yang pasti akan mampu oleh setiap individu yang
perlu dihormati dengan umur panjang. Usia lanjut ditunjukkan oleh perubahan fisik, fisiologis
dan biomekanik pada sel-sel tubuh sehingga mempengaruhi pembentukan sel, jaringan dan
organ tubuh.

Kehilangan gigi yakni kasus kesehatan gigi dan mulut yang sering menonjol secara lokal
karena sering mengganggu fungsi bicara, hubungan sosial, pengunyahan, estetis. Penyakit
periodontal dan karies dan yakni pendorong utama penyakit ini. Berdasarkan laporan Riset
Kesehatan Nasional (RISKESDAS) tahun 2013, angka prevalensi penyakit gigi dan mulut
adalah 25,9 %. Kehilangan gigi umum pada usia 35-44 tahun sebesar 0,4 % terus meningkat
pada usia 65 tahun ke atas (17, 6%). !

Lansia diharapkan minimal mempunyai 20 gigi berfungsi, hal ini berarti bahwa fungsi
pengunyahan mendekati normal, walaupun sedikit berkurang. Demikian halnya fungsi estetik
serta fungsi bicara masih dapat dianggap normal dengan jumlah gigi minimal 20 buah.?

Bertepatan dengan bertambahnya usia, efek kehilangan gigi menjadi besar, sehingga
kebutuhan akan gigi palsu atau gigi tiruan menjadi meningkat. Tujuan penggunaan gigi tiruan
agar tidak mengganggu fungsi gigi karena akibat dari kehilangan gigi, tetapi kerapkali
masyarakat tidak memahami pentingnya perawatan gigi tiruan.®

Gigi tiruan lepasan merupakan alternatif perawatan kehilangan gigi yang berfungsi
untuk menggantikan satu atau beberapa gigi dan jaringan sekitarnya sehingga fungsi yang
terganggu dapat dipulihkan dan mencegah kerusakan lebih lanjut.

Kebersihan gigi tirruan yang baik dapat mendukung kesehatan rongga mulut secara
menyeluruh dan mencegah kehilangan gigi lebih lanjut. Gigi tiruan lepasan yang kurang baik
kebersihannya dapat menyebabkan berbagai dampak negatif seperti meningkatkan akumulasi
plak dan mengakibatkan peradangan. gingiva. kerusakan gigi lebih lanjut dan denture
stomatitis sehingga mempengaruhi kesehatan rongga mulut secara umum.*

Berdasarkan jenis penggunaan gigi tiruan ditemukan lebih banyak pengguna gigi tiruan
lengkap dibandingkan gigi tiruan sebagian. Dalam penelitian Peltzer tahun 2014 dikatakan
semakin bertambahnya usia maka lebih cenderung kehilangan seluruh giginya karena struktur,
bentuk dan warna dari gigi akan berubah.®

Pengetahuan dan sikap pemeliharaan kebersihan gigi tiruan merupakan faktor penting
dalam keberhasilan perawatan, karena keputusan individu untuk memperoleh perawatan gigi
tiruan dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap.®

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas edukasi kesehatan gigi
terhadap peningkatan kesadaran penggunaan gigi tiruan pada majelis talim Nuruttagwa di kota
Makassar.
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METODE
HASIL
Tabel 1. Pengetahuan Responden sebelum dan setelah Edukasi Kesehatan
Pengetahuan Mean N Nilai signifikansi
Pretest 35.55 22 0.000
Posttest 47.45 22

Berdasarkan tabel pengetahuan, nilai rata-rata (mean) responden sebelum diberikan
edukasi kesehatan gigi adalah 35,55. Setelah diberikan edukasi kesehatan, nilai rata-rata
meningkat menjadi 47,45. Uji signifikansi menunjukkan nilai p = 0,000, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan gigi yang diberikan pada anggota Majelis Taklim
Nuruttaqwa di Kota Makassar efektif dalam meningkatkan pengetahuan mereka tentang
pentingnya penggunaan dan perawatan gigi tiruan.

Tabel 2. Minat Responden sebelum dan setelah Edukasi Kesehatan

Minat Mean N Nilai signifikansi
Pretest 7.05 22 0.000
Posttest 9.36 22

Berdasarkan tabel minat, nilai rata-rata (mean) responden sebelum edukasi kesehatan
gigi adalah 7,05. Setelah diberikan edukasi kesehatan, nilai rata-rata meningkat menjadi 9,36.
Uji signifikansi menunjukkan nilai p = 0,000, yang menandakan adanya peningkatan minat
yang signifikan secara statistik setelah edukasi diberikan. Hal ini membuktikan bahwa
edukasi kesehatan gigi tidak hanya meningkatkan pengetahuan responden, tetapi juga mampu
menumbuhkan minat yang lebih besar terhadap penggunaan gigi tiruan, sehingga diharapkan
dapat mendorong perilaku positif dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
pengetahuan dan minat responden setelah diberikan edukasi kesehatan gigi mengenai
penggunaan gigi tiruan. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 35,55 menjadi 47,45
dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman responden terkait pentingnya penggunaan
dan perawatan gigi tiruan.

Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan teori bahwa edukasi kesehatan merupakan
salah satu upaya promotif yang efektif dalam mengubah domain kognitif individu.
Pengetahuan yang baik akan membentuk sikap positif dan pada akhirnya mempengaruhi
perilaku kesehatan seseorang. Pada kelompok lansia, edukasi memiliki peran penting karena
seringkali terdapat keterbatasan informasi terkait dampak kehilangan gigi terhadap fungsi
mastikasi, fonasi, estetika, dan kualitas hidup.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Peltzer (2014) yang
menyatakan bahwa semakin bertambah usia, semakin tinggi risiko kehilangan seluruh gigi,
sehingga kebutuhan akan penggunaan gigi tiruan meningkat. Namun, tanpa adanya
pengetahuan yang memadai, penggunaan gigi tiruan seringkali tidak optimal atau bahkan
diabaikan.

Selain peningkatan pengetahuan, penelitian ini juga menunjukkan peningkatan minat
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responden dari 7,05 menjadi 9,36 dengan nilai p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif, yaitu tumbuhnya
ketertarikan dan kesadaran untuk menggunakan serta merawat gigi tiruan.

Pengetahuan dan sikap yang baik terhadap pemeliharaan kebersihan gigi tiruan sangat
penting dalam mencegah terjadinya masalah seperti denture stomatitis dan inflamasi jaringan
pendukung. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Ratnasari (2019), kebersihan gigi
tiruan yang kurang baik dapat meningkatkan akumulasi plak dan menyebabkan gangguan
kesehatan rongga mulut.

Edukasi kesehatan gigi dalam penelitian ini terbukti menjadi intervensi yang efektif
karena dilakukan secara langsung, komunikatif, dan disesuaikan dengan karakteristik
responden Majelis Taklim. Pendekatan komunitas seperti ini penting dalam meningkatkan
kesadaran kesehatan pada kelompok lansia, terutama dalam lingkungan sosial yang aktif
seperti majelis taklim, yang memungkinkan terjadinya penyebaran informasi secara
berkelanjutan antara anggota.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa edukasi kesehatan gigi merupakan strategi
promotif yang efektif dalam meningkatkan kesadaran penggunaan gigi tiruan pada lansia.
Intervensi ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap peningkatan kualitas
hidup melalui pemeliharaan fungsi oral yang optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anggota Majelis Taklim
Nuruttaqwa di Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan gigi efektif dalam
meningkatkan kesadaran penggunaan gigi tiruan.

Terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan responden setelah
diberikan edukasi, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 35,55 menjadi 47,45
dengan nilai p = 0,000. Selain itu, minat responden terhadap penggunaan gigi tiruan juga
mengalami peningkatan signifikan dari 7,05 menjadi 9,36 dengan nilai p = 0,000.

Edukasi kesehatan gigi tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi juga
mendorong terbentuknya minat dan sikap positif terhadap penggunaan serta pemeliharaan gigi
tiruan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan gigi perlu terus dilakukan secara
berkelanjutan sebagai upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan kualitas kesehatan
gigi dan mulut pada kelompok lansia
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